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ABSTRAK 

Sebaran Coronavirus atau Severeacute respiratory syndrome coronavirus-2 (SARS-CoV-2) sudah 

mecapai angka 216 juta kasus. Coronavirus disease 2019(COVID-19) adalah penyakit yang menyerang 

radang pernafasan akut. Angka kematian di Indonesia dari kasus yang terkonfitmasi adalah 131.372.  

beberapa diantaranya kasus wanita hamil. Perubahan fisiolgis yang terjadi pada wanita hamil 

menyebabkan dia rentan terkena virus. Untuk itu, diperlukan pencegahan sebaran infeksi pada ibu hamil, 

salah satunya dengan memberikan vaksin. Namun, pemberian vaksin masih menjadi dilema bagi sebagian 

kalangan ibu hamil.  Rumor tentang efek samping seperti, keguguran dan gangguan kesuburan inilah yang 

menjadi penyebab sebagain orang menghindari penerimaan vaksinisasi bagi ibu hamil.  Tujuan literatur 

review  adalah untuk mengetahui keamanan pemberian vaksinisasi COVID-19 pada ibu hamil. 

Metodelogi dalam literatur rivew ini adalah dengan mencari jurnal-jurnal terkait pemberian vaksinisasi 

COVID-19 bagi ibu hamil dengan kata kunci (pregnancy, Vaccines, COVID-19, SARS-CoV-2) pada 

bulan agustus. Hasil dari tinjauan ini adalah masih belum adanya data konkret tentang keamanan virus 

COVID-19, meskipun demikian pemberian vaksin COVID-19 dilakukan untuk pencegahan dan 

perlindungan bagi ibu hamil.Perlu dilakukan lagi penelitian dan uji klinis yang memberikan data konkret 

terkait keamanannya. 

Kata kunci : Pregnancy, Vaccines, COVID-19, SARS-Cov-2 

 

ABSTRAK 
The spread of the Corona virus or Severeacute respiratory syndrome coronavirus-2 (SARS-CoV-2) has 

reached 216 million cases. Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) is an acute respiratory disease. 

Indonesia's death toll from confirmed cases is 131,372. some of which are cases of pregnant women. 

Physiological changes that occur in pregnant women cause themselves to be susceptible to viruses. For 

this reason, it is necessary to prevent the spread of infection in pregnant women, one of which is by giving 

vaccines. However, giving the vaccine is still a dilemma for some pregnant women. Rumors about side 

effects such as infertility and impaired fertility are the reason people avoid vaccinations for pregnant 

women. The purpose of the literature review is to determine the administration of COVID-19 vaccination 

to pregnant women. The methodology in this literature review is to search for journals related to the 

provision of COVID-19 vaccination for pregnant women with keywords (pregnancy, Vaccines, COVID-

19, SARS-CoV-2) in August. As a result, there is still no concrete data related to the COVID-19 virus, 

even though the COVID-19 vaccine has been given for prevention and protection for mothers. More 

research and clinical trials are needed to provide specific data on its safety. 

Keywords: Pregnancy, Vaccines, COVID-19, SARS-Cov-2 

 

 

PENDAHULUAN 

Pandemi yang terjadi lebih dari satu 

tahun ini merupakan penyebab perubahan besar-

besaran di seluruh dunia. Bermula dari kota 

Wuhan Provinsi Huebei, Tiongkok virus itu 

awal mula terkonfirmasi. Tanggal 11 Februari 

2020,World Health Organization memberi nama 

virus baru tersebut Severeacute respiratory 

syndrome coronavirus-2 (SARS-CoV-2) dan 
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nama penyakitnya sebagai Coronavirus disease 

2019(COVID-19)(WHO,2021). 

Severeacute respiratory syndrome 

coronavirus-2 (SARS-CoV-2) menginfeksi 

sistem pernafasan, dengan tingkat infeksi yang 

ringan seperti flu hingga infeksi yang berat 

seperti infeksi paru-paru (pneumonia). 

Penyebarannya melalui percikan dahak (droplet) 

menyebabkan penyebarannya menjadi sangat 

masif. Sampai artikel ini dibuat total kasus yang 

terkonfirmasi dari seluruh dunia sebesar 216 juta 

kasus dengan 4,49 juta kasus kematian yang 

terkonfirmasi karena infeksi COVID-19 

(Wikipedia, 2021). Indonesia sendiri telah 

mengkonfirmasi 4.066.404 kasus, dengan 

131.372 jumlah kasus kematian yang 

terkonfirmasi (Gugas COVID-19, 2021). 

kelompok rentan yang berisiko lebih besar, salah 

satunya adalah ibu hamil (Qiao, 2020). Wanita 

hamil dengan COVID-19 terjadi pada trimester 

pertama, kedua, dan ketiga. Infeksi COVID-19 

pada ibu hamil dapat memengaruhi organ 

ogenesis dan perkembangan janin. Semakin dini 

kasus infeksi, semakin besar pula risiko 

keguguran (Briet et al, 2020). Wanita hamil 

dengan COVID-19 lebih mungkin melahirkan 

secara prematur (studi; 8549 wanita) (WHO, 

2021).  

Pencegahan dan pengendalian penuluran 

terhadap ibu hamil perlu dilakukan dengan tepat 

dan cepat . Vaksinisasi pada ibu hamil kini 

sudah digalangkan pemerintah. Meskipun 

beberapa ibu hamil tidak masih dilemma dengan 

mengadaan vaksin. Pada bulan Desember 2020, 

sebuah posting blog muncul secara online yang 

mengklaim, bahwa seorang karyawan senior di 

Pfizer khawatir bahwa antibodi yang dihasilkan 

oleh vaksin COVID-19 dapat menyerang 

plasenta (Male V, 2021). Kabar hoxs itu masih 

dipercayai oleh sebagian kalangan, terlebih lagi 

jarangnya keikutsertaan ibu hamil terhadap 

menelitian dan uji klinis vaksin. 

Berdasarkan uraian diatas maka artikel  

ini disusun untuk mengetahui tingkat keamanan 

vaksin covid-19 bagi ibu hamil dari berbagai 

sumber referensi artikel internasional. 

 

METODE 

Penyusunan literatur rivew ini menggunakan 

metode PRISMA (Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-analyses),  

mengumpulkan dan menganalisis artikel dan 

jurnal terkait vaksinisasi covid-19 pada ibu 

hamil.  

Kriteria inklusi artikel literatur ini adalah 

jurnal internasional dalam kurung waktu 1 tahun 

terakhir selama terjadinya pandemi covid-19 

yang diakses pencarian internet  melalui data 

base. Artikel-artikel ini diperoleh dari ELSIVER 

2 jurnal, Pubmed 6 jurnal, scholar  jurnal, 

sciencedirect jurnal 

Artikel-artikel ini diperoleh dari scholar, dengan 

kata kunci (Vaccines, COVID-19, For, 

Pregnancy) 
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PEMBAHASAN 

Karakteristik Pencarian Literatur 

 

Setelah dilakukan pencarian data melalui basis 

data yang tersedia ditemukan 13 jurnal terkait 

pemberian vaksin covid-19 kepada wanita 

hamil. Namun, hanya 6 jurnal yang termasuk 

dalam kriteria inklusi dan ekslusi. Sehingga 6 

jurnal tersebut selanjutnya akan dilakukan 

review. Berikut merupakan strategi literatur 

yang termuat dalam skema di bawah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Tahapan Literatur Review dengan PRISMA 

 

 

 

 

 

 

 

Pencarian Literatur: 

Basis Data:ELSIVER, Pubmed, Google Scholar  

Batasan pencarian: artikel internasional 

Hasil pencarian : (ELSIVER = 2, Pubmed  = 7, Google Scholar = 2) 

Artikel disaring  

Penyaringan referensi dari artikel yang akan diproses 

Artikel disaring secara keseluruhan dengan melihat keseluruhan isi teks 

Hasil pencarian yang akan diperoses  

Hasil pencarian (n= 6) 
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Analisis Hasil Tinjauan Literatur  

Tabel 1. Ekstraksi Data Literatur 

 PENULIS JUDUL JURNAL TUJUAN  HASIL 

1 Victoria Male Are COVID-19 

Vaccines Safe In 

Pregnancy? 

Department 

of 

Metabolism, 

Digestion 

and 

Reproductio, 

Imperial 

College 

London, 

London, UK. 

Untuk 

meninjau 

keamanan 

vaksinisasi 

covid-19 

bagi ibu 

hamil. 

Uji klinis vaksin covid-19 

terhadap ibu hamil ini jarang 

dilakukan. Meskipun 

demikian badan pengatur di 

inggris, uni eropa,, dan 

amerika serikat telah 

merekomendasikan bahwa 

wanita hamil harus menerima 

vaksinisasi. Dimana 

manfaatnya lebih besar dari 

pada resikonya. Penulis 

belum memastikan tingkat 

keamanannya. Informasi 

lebih lanjut akan segera 

dimuat. 

2 Monica 

Chavan, BS, 

BA Hira 

Qureshi, BA 

Sreenivas 

Karnati, MD; 

Swapna 

Kollikonda, 

MD 

COVID-19 

Vaccination In 

Pregnancy: The 

Benefits 

Outweigh The 

Risks 

 Untuk 

meninjau 

kelebihan 

vaksinisasi 

cvid-19 

dibanding 

kan 

resikonya. 

Kriteria ibu hamil penerima 

vaksin yang direkomendasi 

untuk pemberian vaksin 

BioNTech dan Moderna 

COVID-19 selama 

pertimbangan klinis antara 

lain; penyedia layanan 

kesehatan, wanita berusia 

lebih dari 35 tahun, 

kehamilan ganda, kanker, 

hipertensi kronis, penyakit 

ginjal kronis, penyakit 

jantung, penyakit autoimun, 

obesitas, merokok, dan 

diabetes 1 dan 2. Secara 

keseluruhan manfaat dari 

vaksin cukup menjanjikan, 

risiko penularan neonatus dan 

morbiditas secara 

keseluruhan jauh berkurang 

dengan risiko yang rendah.  

3 Irene A. 

Stafford, MD; 

Jacqueline G. 

Parchem, MD; 

Baha M. Sibai, 

MD 

The Coronavirus 

Disease 2019 

Vaccine In 

Pregnancy: 

Risks, Benefits, 

And 

Recommendation

s 

 

Department 

of 

Metabolism, 

Digestion 

and 

Reproductio

n, 

Imperial 

College 

Untuk 

mengetahui 

apakah 

resiko dan 

manfaat 

vaksinisasi 

covid-19 

bagi ibu 

hamil 

Kehamilan merupakan salah 

Pasien yang takut akan 

peningkatan risiko 

keguguran, malformasi 

kongenital, persalinan 

prematur, atau infeksi 

neonatus harus diyakinkan 

bahwa vaksin yang tidak 

aktif, seperti vaksin fluenza, 
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London, 

London, 

UK. 

sering diberikan selama 

kehamilan dan memiliki 

risiko efek samping yang 

minimal. 

4 Tom T. 

Shimabukuro, 

M.D., Shin Y. 

Kim, M.P.H., 

Tanya R. 

Myers, Ph.D., 

Pedro L. Moro, 

M.D., Titilope 

Oduyebo, 

M.D., Lakshmi 

Panagiotakopou

los, M.D., 

Paige L. 

Marquez, 

M.S.P.H., 

Christine K. 

Olson, M.D., 

Ruiling Liu, 

Ph.D., Karen T. 

Chang, Ph.D., 

Sascha R. 

Ellington, 

Ph.D., Veronica 

K. Burkel, 

M.P.H., Ashley 

N. Smoots, 

M.P.H., Caitlin 

J. Green, 

M.P.H., Charles 

Licata, Ph.D., 

Bicheng C. 

Zhang, M.S., 

Meghna 

Alimchandani, 

M.D., Adamma 

Mba‑Jonas, 

M.D., Stacey 

W. Martin, 

M.S., Julianne 

M. Gee, 

M.P.H., and 

Dana M. 

Meaney‑Delma

n, M.D., for the 

CDC v-safe 

COVID-19 

Preliminary 

Findings Of 

Mrna Covid-19 

Vaccine Safety In 

Pregnant Persons 

The New 

England 

Journal of 

Medicine 

Untuk 

meninjau 

angka 

peserta ibu 

hamil yang 

mengikuti 

vaksinisasi 

covid-19 

v-safe after vaksinisasi health 

cheker, registrasi kehamilan 

v-safe dan vaccine adverse 

event reporting system 

(vears) digunakan untuk 

mengkarakterisasi keamanan 

awal vaksin mRNA Covid-19 

pada ibu hamil. dengan 

jumlah peserta sebanyak 3958 

peserta yang terdaftar v-safe. 

827 peserta dengan pelaporan 

yang lengkap kehamilan 

normal, 115 keguguran, 712 

kelahiran spontan. Diantara 

221 efek samping terkait 

kehamilan yang dilaporkan 

ke VEARS, kejadian yang 

paling sering dilaporkan 

adalah aborsi spontan, dan 

adanya reaksi local seperti 

nyeri dibagian bekas injeksi 

dan beberapa reaksi sitematik 

lainnya. 
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Pregnancy 

Registry Team 

5 Laura E, Riley, 

M.D 

mRNA Covid-19 

Vaccines In 

Pregnant Women 

From New 

York–

Presbyterian

/Weill 

Cornell 

Medical 

Center and 

Weill 

Cornell 

Medicine, 

New York. 

Untuk 

meninjau 

vaksinisas

i covid-19 

mRNA 

pada ibu 

hamil. 

Inggris mengeluarkan 

otorisasi penggunaan darurat 

untuk penggunaan vaksin 

messenger RNA (mrna) 

BNT162B2 (Pfizer 

BioNTech) dan mRNA-1273 

(moderna) diberikan untuk 

orang-orang yang memiliki 

risiko tinggi terpapar, salah 

satunya wanita hamil. pada 

26 april 2021, lebih dari 

100.000 wanita hamil 

melaporkan telah mengikuti 

vaksinisasi COVID-19 

namun hanya sebgain kecil 

(4,7%) yang telah mendapatr 

di v-safe untuk mencatat 

laporan setelah mengikuti 

vaksinisasi 

6 Sonja A. 

Rasmussen, 

MD, MS, 

Colleen F. 

Kelley, MD, 

MPH, John P. 

Horton, MD, 

 and Denise J. 

Jamieson, MD, 

MPH.. 

 

 

Coronavirus 

Diasease 2019 

(Covid-19) 

Vaccines And 

Pregnancy, What 

Obstetricians 

Need To Know 

The 

American 

College of 

Obstetrician

s 

and 

Gynecologis

ts 

Untuk 

mengetah

ui apa saja 

yang 

harus 

dokter 

kandunga

n tau 

mengenai 

pemberian 

vaksin 

pada ibu 

hami. 

Wanita hamil perlu 

menggunakan data terbatas 

yang tersedia untuk 

mempertimbangkan 

penggunaan vaksin yang 

bermanfat atau berisiko 

selama kehamilan. Selain itu 

dokter kandungan harus 

meninjau studi toksikologi 

perkembangan dan 

reproduksi pada hewan 

mengenai vaksin, karena 

untuk saat ini uji klinis pada 

manusia hamil masih belum 

tersedia. 

 

Dari rangkaian artikel-artikel diatas yang telah 

dianalisis, belum ada data konkrit terkait 

keamananya. Regulasi penggunaan darurat pada 

vaksin menjadi landasan pemberian vaksin, 

terlebih dengan kondisi pandemi yang sudah 

mencapai 200 juta kasus. Terlebih bagi ibu 

hamil, infeksi SARS-CoV-2 pada ibu hamil 

diantaranya menyebabkan morbiditas pada bayi 

baru lahir, seperti persalinan premature, gawat 

janin, gangguan pernapasan, trombositopenia 

disertai dengan fungsi hati yang abnormal, dan 

bahkan kematian. Namun, transmisi vertikal 

SARS-CoV-2 belum dapat dikonfirmasi secara 

klinis (Chang, Wu and Chang, 2020; Zhu et al.,)  

 2020). Oleh karena itu, vaksinasi memiliki 

kemungkinan tinggi untuk mencegah infeksi 

COVID-19 yang parah dan efek sampingnya 
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pada pasien hamil dan neonatus mereka 

(Chavan, et al : 2021) 

Penggunaan vaksinisasi ini dilakukan 

untuk mengurangi laju orang terinfeksi dan 

memaksa tubuh untuk membentuk antibodi 

sehingga, apabila terinfeksi COVID-19 gejala 

yang ditimbulkan akan lebih ringan. Meskipun 

demikian masih diperukan data-data ilmiah yang 

memastikan tidak adanya efek samping yang 

sistematik terhadap tubuh. Namun, dibalik itu 

manfaat vaksin lebih besar daripada resikonya. 

Vaksinasi COVID-19 pada ibu hamil dapat 

melindungi, melawan dan komplikasinya selama 

tahap awal kehamilan dan selama pra-

kehamilan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan tinjauan di atas, pemberian 

vaksinisasi COVID-19 kepada wanita hamil 

dilakukan untuk menekan laju infeksi COVID-

19. Meskipun belum adanya uji klinis vaksin 

COVID-19 terhadap wanita hamil yang 

menyatakan keamanannya. Karena fisiologis 

orang hamil dengan orang yang tidak hamil 

berbeda, hal inilah yang membuat kekhawatiran 

apakah adanya efek samping yang merugikan 

bagi ibu ataupun janinnya. Terlepas dari hal itu 

manfaat vaksin lebih banyak daripada tingkat 

resikonya. Dan secara darurat pemerintah telah 

memberikan izin penggunaan vaksin bagi ibu 

hamil. Dengan demikian penelitian dan uji klinis 

masih harus tetap dilakukan terhadap pemberian 

vaksin COVID-19 bagi ibu hamil untuk 

mencegah efek samping yang lebih parah. 
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